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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini menganalisis novel Shooting Kabul yang meninjau peristiwa 9/11 dari perspektif seorang young

adult keturunan Arab-Muslim di Amerika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis data yang

diperoleh melalui telaah teks. Analisis kemudian dikaitkan dengan teori dan pemetaan post-9/11 literature

dan Arabic young adult literature. Penulis berargumen bahwa novel Shooting Kabul mengajak pembaca

untuk tidak hanya memahami Amerika pasca 9/11 sebagai sebuah entitas multikultural, tetapi juga untuk

melihat isu Islamophobia dan war on terror terhadap lingkup, seperti yang diistilahkan oleh Rothberg,

ekstrateritori dari sudut pandang seorang young adult. Kesimpulan akhir dari analisis ini adalah, Shooting

Kabul semakin menambah kompleksitas kesusasteraan Amerika karena merekonstruksi peristiwa 9/11 ke

dalam sebuah struktur narasi yang lebih global tanpa menggunakan logika hitam-putih. Oleh karena itu,

doktrin yang menjurus pada dualisme West versus Islam dapat dihindarkan pada para pembaca young adult.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This undergraduate thesis analyzes Shooting Kabul novel, which discusses U.S.’s post-9/11 world from an

Arab-Muslim young adult’s perspective. The methodology used is analytical descriptive, and the theories

are post-9/11 literature and Arabic young adult literature theories. I argue that Shooting Kabul brings the

readers not only to see the U.S. in the post-9/11 context as a multicultural country, but also to see

Islamophobia and war on terror issues in the extraterritorial scope. To conclude, Shooting Kabul adds U.S.’s

post-9/11 literature complexities because it reconstructs 9/11 into more global narration without using black-

and-white logic. In the end, doctrines that lead to West versus Islam dualism could be avoided for young

adult readers.
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